ABSTRAK

Thesis dengan judul Strategi Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kelancaran
Hafalan Al-Qur’an (Studi Multi Situs di SDI Al Azhaar Kedungwaru Tulungagung
Dan MI Unggulan Mabadi’ Sayyidil Ummah (MSU) Pagerwojo Tulungagung)
yang ditulis oleh Dewi Salsabila NIM. 128505203008 yang dibimbing oleh Prof.
Dr. Hj EIfi Muawanah S.Ag, M.Pd, dan Prof. Dr. H. Achmad Patoni, M. Ag

Kata Kunci: Strategi, Guru, Hafalan Al-Qur’an

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya sekolah maupun madrasah
yang menjadikan program hafalan Al-Qur’an sebagai program ekstrakurikuler
bahkan ada yang menjadikannya sebagai program unggulan di sekolah / madrasah.
Sebagaimana biasanya, program tahfidz ini dijumpai di pondok-pondok pesantren.
Tentunya hal itu berbeda dengan sekolah / madrasah kegiatan pembelajarannya
hanyalah terbatas sekitar 6 - 7 jam saja. Terkait pelaksanaan program tahfidz ini,
setiap guru di sekolah maupun madrasah tentunya memiliki strategi pembelajaran
dalam meningkatkan kelancaran hafalan Al-Qur’an.

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimanakah persiapan
pembelajaran tahfidz di SDI Al Azhaar Kedungwaru Tulungagung dan MI
Unggulan Mabadi’ Sayyidii Ummah (MSU) Pagerwojo Tulungagung?;
2) Bagaimanakah implementasi pembelajaran tahfidz dalam meningkatkan
kelancaran hafalan Al-Qur’an di SDI Al Azhaar Kedungwaru Tulungagung dan
MI Unggulan Pagerwojo Tulungagung?; 3) Bagaimanakah Evaluasi pembelajaran
tahfidz di SDI Al Azhaar Kedungwaru Tulungagung dan MI Unggulan Mabadi’
Sayyidil Ummah (MSU) Pagerwojo Tulungagung?

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah wawasan pola pikir,
sikap dan wawasan sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran tahfidz, yakni
dengan memahami strategi pembelajaran dalam meningkatkan kelancaran hafalan
Al-Qur’an baik sekolah maupun madrasah dengan karakteristik masyarakat di kota
maupun di desa karena salah satu situs penelitian terletak di lereng gunung Wilis.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Tehnik pengumpulan data memakai wawancara mendalam, observasi
partisipan, dan dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dan tehnik keabsahan data diuji dengan
uji kredibilitas, transferability dan pengujian confirmability

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tahfidz di di SDI Al
Azhaar berlangsung pada jam efektif selama 2 jam dengan menggunakan metode
tabarak dan target minimal 3 juz saat lulus. Adapun inovasi pembelajarannya adalah
kegiatan daurah yang dilaksanakan selama sepekan saat libur sekolah.
Pembelajaran tahfidz di M1 Unggulan berlangsung selama 1 jam dengan target
harian 1 baris dan target minimal hafal surat Yasin dan Juz 30 saat lulus. Metode
yang digunakan adalah metode takrir, drill dan talaqgi. Inovasi pembelajarannya
berupa kegiatan TPQ pada sore hari dan kegiatan daurah yang berupa sistem blok
selama sepekan saat hari efektif. Inovasi evaluasi akhir berupa kegiatan tasmi’ yang
ditayangkan langsung melalui media sosial YouTube atau FaceBook.

xii



ABSTRACK

Thesis with the title Teacher's Strategy in Improving the Fluency of Al-Qur'an
Memorisation (Multi Site Study at SDI Al Azhaar Kedungwaru Tulungagung and
MI Unggulan Mabadi' Sayyidil Ummah (MSU) Pagerwojo Tulungagung) written
by Dewi Salsabila NIM. 128505203008 which was guided by Prof. Dr Hj Elfi
Muawanah S.Ag, M.Pd, and Prof. Dr. H. Achmad Patoni, M. Ag.

Keywords: Strategy, Teacher, Qur'an Memorisation

This research is motivated by the number of schools and madrasas that make
the Qur'an memorisation programme as an extracurricular programme and some
even make it as a superior programme in schools / madrasas. As usual, this tahfidz
programme is found in boarding schools. Of course, this is different from schools /
madrassas where learning activities are only limited to about 6 - 7 hours. Regarding
the implementation of this tahfidz programme, every teacher in schools and
madrasahs certainly has a learning strategy in improving the fluency of memorising
the Qur'an.

The questions in this research are: 1) How is the preparation of tahfidz
learning at SDI Al Azhaar Kedungwaru Tulungagung and MI Unggulan Mabadi'
Sayyidil Ummah (MSU) Pagerwojo Tulungagung?; 2) How is the implementation
of tahfidz learning in improving the fluency of memorising the Qur'an at SDI Al
Azhaar Kedungwaru Tulungagung and MI Unggulan Pagerwojo Tulungagung?; 3)
What are the implications of tahfidz learning at SDI Al Azhaar Kedungwaru
Tulungagung and MI Unggulan Pagerwojo Tulungagung?

This research is useful for the author to add insight into the mindset, attitude
and insight as an effort to improve the quality of tahfidz learning, namely by
understanding the teacher's strategy in improving the fluency of memorising the
Qur'an in both schools and madrasas with the characteristics of the community in
the city and in the village because one of the research sites is located on the slopes
of Mount Wilis.

This research uses a qualitative research method with a descriptive approach.
Data collection techniques used in-depth interviews, participant observation, and
documentation. The data analysis used data reduction, data presentation and
conclusion drawing. And data validity techniques are tested with credibility,
transferability and confirmability tests.

The results showed that tahfidz learning at SDI Al Azhaar takes place on
effective days for 2 hours using the tabarak method and a minimum daily target of
3 lines and a graduate target is 3 juz. The learning innovation is daurah activities
which are held during the week during school holidays. Tahfidz learning at Ml
Unggulan takes place for 1 hour with a daily target of 1 line and a minimum target
of memorising Surah Yasin and Juz 30 at graduation. The methods used are takrir,
drill and talagqi methods. The learning innovations are TPQ activities in the
afternoon and daurah activities in the form of a block system for a week during
effective days. As for the evaluation innovation, there is a final evaluation called
by tasmi' programme which is broadcast live in YouTube or FaceBook.
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